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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pendidikan dalam era modern semakin tergantung pada tingkat 

kualitas, antisipasi dari para guru untuk menggunakan berbagai sumber yang 

tersedia, mengatasi permasalahan yang dihadapi siswa untuk mempersiapkan 

pembelajaran yang dapat menumbuhkan cara berfikir siswanya menjadi lebih 

kritis dan kreatif. Namun, di sisi lain kita menghadapi kenyataan yang sangat 

memprihatinkan terhadap minat belajar siswa yang sangat kurang saat ini. 

Pendidikan merupakan wadah untuk berlatih, berkreasi, mewujudkan 

cita-cita manusia yang berkualitas disamping itu juga melatih ketrampilan 

didalam bidang tertentu. Peningkatan kualitas pembelajaran merupakan salah 

satu dasar peningkatan pendidikan keseluruhan. 

Inti pokok dalam pembelajaran adalah siswa yang belajar. Belajar 

dalam arti perubahan dan peningkatan kognitif, afektif, dan psikomotorik 

untuk meningkatkan prestasi belajar. Namun kenyataannya di dalam 

pembelajaran yang dilakukan oleh siswa belum menggambarkan suatu 

pembelajaran yang diharapkan. 

Ruseffendi (1991: 9) mengemukakan bahwa sepuluh faktor yang 

mempengaruhi keberhasilan seseorang dalam belajar antara lain sebagai 

berikut : 1) kecerdasan,  2) kesiapan belajar,  3) bakat,  4) kemauan belajar, 5) 

minat, 6) cara penyajian materi pembelajaran, 7) pribadi dan sikap pengajar, 
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8) suasana pengajaran, 9) kompetensi pengajar, dan 10) kondisi masyarakat 

luas. 

Pemusatan perhatian dalam proses pembelajaran sangat diperlukan, 

kehadiran minat belajar dalam pribadi akan merangsang motivasi untuk 

belajar yang lebih besar. Oleh karena itu, guru harus dapat mengikuti dengan 

seksama segala proses pembelajaran. Dengan demikian diharapkan melalui 

pembinaan minat belajar yang baik maka prestasi belajar dapat dicapai dengan 

optimal. 

Tampaknya kita tidak bisa memungkiri sebuah ungkapan "matematika 

merupakan bagian tak terpisahkan dalam kehidupan seseorang". Karena setiap 

aktivitas yang dilakukan seseorang, tentu tidak akan terlepas dari matematika. 

Matematika merupakan aspek penting untuk membentuk sikap, demikian 

menurut Ruseffendi (1991 : 1), sehingga salah satu tugas pengajar adalah 

mendorong peserta didik agar dapat belajar dengan baik. 

Di lapangan, banyak guru matematika yang menerapkan pembelajaran 

konvesional, pada prosesnya guru menerangkan materi dengan metode 

ceramah, siswa mendengarkan kemudian mencatat hal yang dianggap penting. 

Sumber utama pada proses ini adalah penjelasan guru. Siswa hanya pasif 

mendengarkan uraian materi, menerima, dan ‘menelan’ begitu saja ilmu atau 

informasi dari guru. Hal ini tentu berakibat informasi yang didapat kurang 

begitu melekat dan membekas pada diri siswa.  

Keberhasilan belajar seorang siswa sangat dipengaruhi oleh beberapa 

faktor baik faktor yang mempengaruhi minat seseorang dalam belajar. Tidak 
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terkecuali dalam kegiatan belajar matematika, seorang siswa tidak akan 

berhasil dalam belajar  matematika apabila ia tidak mempunyai minat terhadap 

bidang kajian matematika. Oleh karena itu minat positif atau rasa senang 

siswa terhadap pelajaran matematika ini juga ditumbuhkan, dikembangkan, 

dan dibina dalam mencapai tujuan pengajaran matematika. 

Berkaitan dengan masalah tersebut, peneliti menyimpulkan bahwa 

pada pembelajaran matematika juga ditemukan keragaman masalah sebagai 

berikut: 1) keaktifan siswa dalam mengikuti pembelajaran masih belum 

nampak, 2) para siswa jarang mengajukan pertanyaan, walaupun guru sering 

meminta agar siswa bertanya jika ada hal-hal yang belum jelas, atau kurang 

paham, 3) keaktifan dalam mengerjakan soal-soal latihan pada proses 

pembelajaran juga masih kurang, 4) kurangnya keberanian siswa untuk 

mengerjakan soal di depan kelas. Hal ini menggambarkan efektifitas belajar 

mengajar dalam kelas masih rendah. 

Dalam pengajaran matematika diharapkan siswa benar-benar aktif. 

Sehingga akan berdampak pada ingatan siswa tentang apa yang dipelajari akan 

lebih lama bertahan. Suatu konsep mudah dipahami dan diingat oleh siswa 

bila konsep tersebut disajikan melalui prosedur dan langkah-langkah yang 

tepat, jelas, dan menarik. Minat siswa dalam belajar merupakan salah satu 

faktor yang mempengaruhi keberhasilan dalam belajar. Salah satu kegiatan 

pembelajaran yang menekankan berbagai kegiatan adalah menggunakan 

pendekatan tertentu dalam pembelajaran, karena suatu pendekatan dalam 

pembelajaran pada hakikatnya merupakan cara yang teratur dan terpikir secara 
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sempurna untuk mencapai suatu tujuan pengajaran dan memperoleh 

kemampuan dalam mengembangkan efektifitas belajar yang dilakukan oleh 

pendidik dan peserta didik. 

Untuk mengantisipasi masalah tersebut yang berkelanjutan maka perlu 

dicarikan formula pembelajaran yang tepat, sehingga dapat meningkatkan 

minat siswa dalam pembelajaran matematika. Para guru terus berusaha 

menyusun dan menerapkan berbagai model yang variasi agar siswa tertarik 

dan bersemangat dalam belajar matematika. 

Salah satu pedekatan pembelajaran untuk mengantisipasi kurangnya 

minat dan prestasi belajar matematika adalah dengan menggunakan 

pembelajaran terpadu. Model pembelajaran terpadu pada hakikatnya 

merupakan suatu pendekatan pembelajaran yang memungkinkan siswa baik 

secara individual maupun kelompok aktif mencari, menggali, dan menemukan 

konsep serta prinsip secara holistik dan pembelajaran ini merupakan model 

yang mencoba memadukan beberapa pokok bahasan.  

Pembelajaran terpadu memang menghendaki teknik evaluasi yang 

lebih beragam dibanding pembelajaran konvensional. Sehingga dalam 

penelitian ini, pembelajaran yang dimaksud adalah pembelajaran antara sub 

pokok bahasan atau konsep yang sama dengan merubah urutan materi yang 

ada, yaitu operasi hitung pecahan dengan operasi pecahan dalam bentuk 

aljabar.  

Berdasarkan pada permasalahan tersebut maka layaknya penelitian ini 

melaksanakan pembelajaran terpadu untuk mengatasi rendahnya minat belajar 
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siswa. Semoga pembelajaran terpadu ini diharapkan dapat menjadi salah satu 

solusi dalam mengatasi rendahnya minat belajar yang dialami siswa sehingga 

dapat meningkatkan prestasi belajar matematika khususnya pada sub pokok 

bahasan operasi pecahan dalam bentuk aljabar. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas dapat 

diidentifikasi masalah sebagai berikut : 

1. Kurang tepatnya seorang guru dalam memilih dan menggunakan metode 

mengajar dalam menyampaikan suatu pokok bahasa tertentu. 

2. Masih rendahnya minat dan  prestasi belajar siswa dalam pembelajaran 

matematika. 

3. Kemungkinan siswa kurang terlibat aktif dalam pembelajaran matematika. 

4. Kurangnya keberanian siswa untuk mengerjakan soal-soal latihan di depan 

kelas. 

 

C. Pembatasan Masalah 

Dalam suatu penelitian agar dapat tercapai sasaran yang ditinjau dan 

sesuai dengan tujuan penulis, maka perlu adanya pembatasan masalah. 

Adapun pembatasan masalah dalam penelitian ini adalah : 

1. Metode pembelajaran yang digunakan pada penelitian ini adalah 

pembelajaran terpadu yaitu suatu pendekatan pembelajaran yang 

memungkinkan siswa baik secara individual maupun kelompok aktif 
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mencari, menggali, dan menemukan konsep serta prinsip secara holistik, 

bermakna, otentik, dan aktif. 

2. Prestasi belajar matematika siswa dalam pembelajaran dibatasi pada 

materi sub pokok bahasan operasi pecahan dalam bentuk aljabar. 

 

D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan pembatasan masalah yang 

dikemukakan sehingga dapat dirumuskan permasalahan sebagai berikut : 

1. Dengan menggunakan model pembelajaran terpadu dalam pembelajaran  

matematika, apakah ada peningkatan minat belajar matematika siswa 

dalam sub pokok bahasan operasi pecahan dalam bentuk aljabar selama 

proses pembelajaran matematika sampai 65% ? 

      Untuk mengetahui hasil tersebut digunakan indikator sebagai berikut: 

a. mengemukakan ide atau gagasan, 

b. keaktifan siswa dalam bertanya, 

c. kemauan siswa untuk mengerjakan latihan soal di depan kelas, 

d. membuat kesimpulan materi baik secara mandiri atau kelompok. 

2. Apakah dengan melalui pembelajaran terpadu dapat meningkatkan prestasi 

siswa dalam belajar matematika pada sub pokok bahasan operasi pecahan 

dalam bentuk aljabar selama proses pembelajaran matematika sampai 

65%? 
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E. Tujuan Penelitian 

Secara umum penelitian ini ditujukan untuk mengetahui peningkatan 

minat belajar siswa dan prestasi belajar matematika sampai 65%. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut : 

1. Bagi Siswa 

a. Untuk meningkatkan minat belajar matematika, 

b. Untuk meningkatkan prestasi belajar matematika. 

2. Bagi Sekolah 

a. Sebagai informasi bagi semua tenaga pengajar mengenai pembelajaran 

terpadu, 

b. Sebagai usaha dalam meningkatkan minat dan prestasi belajar 

matematika. 

3. Bagi Peneliti 

a. Untuk mengetahui keefektifan model pembelajaran terpadu, 

b. Untuk Mendapatkan gambaran tentang prestasi belajar matematika 

melalui pembelajaran terpadu. 

 

 

 

 

 




